BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis perbandingan antara model Altman Modifikasi, Springate,
Zmijewski, dan Grover dengan opini audit dalam menilai kesehatan perusahaan sub
industri hotel, resor, dan kapal pesiar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2020, diketahui bahwa model Altman Modifikasi, Springate, Zmijewski, dan
Grover memberikan hasil penilaian kesehatan perusahaan yang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan hasil penilaian pada 4 model dikarenakan setiap model

memiliki rumus perhitungan dan nilai cut-off skor / kriteria yang berbeda.

a. Berdasarkan hasil penilaian kesehatan perusahaan dengan model Altman
Modifikasi diketahui bahwa pada tahun 2018 terdapat 16 perusahaan sub
industri hotel, resor, dan kapal pesiar di Bursa Efek Indonesia yang berada
dalam kondisi sehat, 2 perusahaan dalam kondisi tidak sehat, dan 2 perusahaan
berada pada gray area (belum jelas apakah perusahaan dalam kondisi sehat
atau tidak). Pada tahun 2019, terdapat 15 perusahaan yang berada dalam
kondisi sehat, 4 perusahaan diprediksi tidak sehat, dan 1 perusahaan berada
pada gray area. Tahun 2020, 10 perusahaan berada dalam kondisi sehat, 4
perusahaan dalam kondisi tidak sehat, dan 6 perusahaan berada pada gray area.
Selama 3 tahun berturut-turut, terdapat 9 perusahaan yang dinilai sehat dan 2
perusahaan yang dinilai tidak sehat.

b. Berdasarkan hasil penilaian kesehatan perusahaan dengan model Springate,
diketahui bahwa pada tahun 2018 terdapat 5 perusahaan yang berada dalam
kondisi sehat. Sementara itu, 15 perusahaan dinilai berada dalam kondisi tidak
sehat. Untuk tahun 2019, hanya 3 perusahaan yang dinilai berada dalam
kondisi sehat dan 17 perusahaan dalam kondisi tidak sehat. Pada tahun 2020
semua perusahaan dinilai berada dalam kondisi tidak sehat.

c. Berdasarkan penilaian kesehatan perusahaan dengan model Zmijewski,
diketahui bahwa pada tahun 2018 terdapat 18 perusahaan yang berada dalam
kondisi sehat dan 2 perusahaan dalam kondisi tidak sehat. Tahun 2019 semua
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perusahaan dinilai berada dalam kondisi sehat. Untuk tahun 2020, diketahui
bahwa 17 perusahaan berada dalam kondisi sehat dan 3 perusahaan dalam
kondisi tidak sehat. Sebanyak 17 perusahaan dinilai berada dalam kondisi sehat
selama 3 tahun berturut-turut.

d. Berdasarkan penilaian kesehatan perusahaan dengan model Grover, diketahui
bahwa pada tahun 2018 terdapat 16 perusahaan yang dinilai sehat, 2
perusahaan mendapat penilaian tidak sehat, dan 2 perusahaan berada pada gray
area. Untuk tahun 2019, terdapat 14 perusahaan yang dinilai berada dalam
kondisi sehat, 5 perusahaan dalam kondisi tidak sehat, dan 1 perusahaan berada
pada gray area. Pada tahun 2020, terdapat 12 perusahaan yang dinilai berada
dalam kondisi sehat, 7 perusahaan dalam kondisi tidak sehat, dan 1 perusahaan
berada pada gray area. Tedapat 1 perusahaan yang dinilai tidak sehat selama
3 tahun berturut-turut.

2. Berdasarkan perhitungan persentase kesesuaian yang telah dilakukan terhadap 4
model dalam menilai kesehatan perusahaan, diperoleh hasil bahwa pada tahun
2018 model Altman Modifikasi memiliki persentase kesesuaian antara hasil
penilaian kesehatan perusahaan dengan opini audit sebesar 100%. Model Springate
memiliki persentase kesesuaian sebesar 25%. Model Zmijewski memiliki
persentase kesesuaian sebesar 92% dan model Grover memiliki persentase
kesesuaian sebesar 100%. Pada tahun 2019, persentase kesesuaian untuk model
Altman Modifikasi adalah 92%, persentase kesesuaian model Springate sebesar
17%, dan persentase kesesuaian model Zmijewski dan Grover adalah 92% dan
83%. Untuk tahun 2020, model Altman modifikasi memiliki persentase kesesuaian
sebesar 75%. Model Springate memiliki persentase kesesuaian sebesar 25%.
Model Zmijewski dan Grover memiliki persentase kesesuaian sebesar 75% dan
58%.

Berdasarkan nilai persentase kesesuaian tersebut, maka diketahui
bahwa model Altman Modifikasi merupakan model dengan persentase kesesuaian
tertinggi dengan rata-rata persentase kesesuaian untuk tahun 2018-2020 sebesar 89%.
Model Zmijewski berada di urutan kedua dengan rata-rata persentase kesesuaian
sebesar 86%. Model Grover berada di urutan ketiga dengan rata-rata persentase

kesesuaian sebesar 81%. Sementara itu, model Springate menjadi model dengan
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persentase kesesuaian terendah dengan rata-rata persentase kesesuaian selama 3 tahun
sebesar 22%. Dari nilai rata-rata persentase kesesuaian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa model Altman Modifikasi menjadi model yang paling sesuai untuk
menilai kesehatan perusahaan sub industri hotel, resor, kapal pesiar yang terdaftar di
BEI tahun 2018-2020. Hal tersebut disebabkan karena hasil penilaian kesehatan
perusahaan berdasarkan model Altman Modifikasi menunjukkan hasil yang paling

mendekati dengan opini audit yang diperoleh perusahaan.

5.2. Saran

1. Bagi investor dan kreditur, dapat mempertimbangkan untuk menggunakan hasil
penilaian kesehatan perusahaan khususnya hasil penilaian dari model Altman
Modifikasi dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan model prediksi
kebangkrutan yang lain untuk menilai kesehatan perusahaan, seperti model
Ohlson, Taffler, dan Foster.

3. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap perusahaan sub industri hotel, resor, dan
kapal pesiar dengan periode pengamatan tahun 2018-2020. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperluas periode penelitian agar hasil yang

diperoleh lebih akurat dan juga melakukan penelitian pada sub industri yang lain.
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